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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan terkait penilaian 

mutu pengelolaan obat di Puskesmas Gamping 1 Kabupaten Sleman (studi kasus 

tahap perencanaan, penyimpanan, dan pencatatan pelaporan) maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Indikator penilaian pengelolaan obat di Puskesmas Gamping 1 Kabupaten 

Sleman yang telah memenuhi standar yaitu, penyimpanan sesuai bentuk 

sediaan diperoleh hasil sebesar 100%, penyimpanan sesuai suhu diperoleh 

hasil sebesar 100%, tempat penyimpanan obat bebas kontaminan di 

diperoleh hasil sebesar 100%, dan penataan memperhatikan FEFO 

diperoleh hasil sebesar 100%.  

2. Indikator penilaian pengelolaan obat di Puskesmas Gamping 1 Kabupaten 

Sleman yang belum memenuhi standar yaitu, kesesuaian item dengan 

FORNAS diperoleh hasil sebesar 84%, ketepatan item perencanaan obat 

diperoleh hasil sebesar 82% dan ketepatan jumlah perencanaan obat sebesar 

132%, penyimpanan narkotika dan psikotropika sesuai peraturan diperoleh 

hasil sebesar 85,71%, penyimpanan obat high-alert diperoleh hasil sebesar 

21,43%, penyimpanan obat LASA diperoleh hasil sebesar 80% dan 

kesesuaian jumlah fisik obat diperoleh hasil sebesar 93%.  

B. Saran 

1. Puskesmas Gamping 1 Kabupaten Sleman diharapkan dapat meningkatkan 

dan memperbaiki kualitas sistem perencanaan, penyimpanan, dan 

pencatatan pelaporan obat agar ketersediaan obat selalau aman dan terjaga. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait 

pengelolaan obat indikator permintaan, penerimaan, pendistribusian dan 

pengendalian obat di Puskesmas Gamping 1 Kabupaten Sleman. 
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